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ABSTRAK 

ASEAN UNICEF, sebagai badan PBB yang bertanggung jawab untuk melindungi hak- 

hak anak, menjalankan berbagai program untuk menangani kasus anak-anak yang 

terdampak oleh berbagai krisis, termasuk konflik, bencana alam, dan situasi kemanusiaan 

yang mendesak lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Program 

Unicef Dalam menagani Kasus anak anak, Faktor penyebab Konfilk, Dampak bagi anak- 

anak, dan hambatan peran unicef dalam menangani kasus anak - anak korban perang sipil 

di suriah (2018-2023). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan Organisasi Internasional dan Konsep Human 

Security. Hasil dalam penelitian ini adalah UNICEF, sebagai badan PBB yang berfokus 

pada kesejahteraan anak-anak, menghadapi berbagai hambatan dalam menjalankan 

perannya menangani kasus anak-anak korban perang sipil di Suriah antara tahun 2018 

dan 2023. Konflik yang berkepanjangan dan terus berubah-ubah di Suriah menciptakan 

tantangan besar bagi organisasi ini dalam melaksanakan program-program bantuan 

kemanusiaan. 

 

Kata Kunci: Anak-anak, Perang sipil, Suriah, UNICEF, 
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ABSTRACT 

 

 
UNICEF, as a UN agency responsible for protecting children's rights, implements various 

programs to address cases of children impacted by various crises, including conflicts, 

natural disasters, and other urgent humanitarian situations. The objective of this research 

is to understand UNICEF's programs in addressing cases of children affected by the 

Syrian civil war (2018-2023), the factors causing conflict, impacts on children, and 

obstacles to UNICEF's role in handling cases of children affected by the civil war in Syria. 

The method used in this study is qualitative descriptive, employing an International 

Organization approach and the concept of Human Security. The findings indicate that 

UNICEF, focusing on children's well-being, faces numerous challenges in fulfilling its 

role in handling cases of children affected by the Syrian civil war between 2018 and 2023. 

The protracted and evolving conflict in Syria poses significant challenges for the 

organization in implementing humanitarian assistance programs. 

 

Keywords : civil war, children, Syria, UNICEF, 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konflik di Suriah, yang dikenal sebagai Perang Saudara Suriah, dimulai pada 

tahun 2011 sebagai bagian dari rangkaian protes yang disebut "Arab Spring." Protes- 

protes ini terjadi di berbagai negara Arab dengan tujuan menuntut reformasi politik dan 

sosial serta penggulingan rezim otoriter. Di Suriah, protes dimulai sebagai reaksi terhadap 

ketidakpuasan rakyat terhadap pemerintahan Presiden Bashar al-Assad, yang telah 

berkuasa sejak tahun 2000 setelah menggantikan ayahnya, Hafez al-Assad, yang 

memerintah sejak tahun 1971. Unjuk rasa awal dipicu oleh penangkapan dan penyiksaan 

remaja berusia 15 tahun yang dilakukan oleh polisi karena menuliskan kata-kata anti- 

pemerintah di dinding sekolahnya di Daraa. Protes ini dengan cepat menyebar ke kota- 

kota lain di Suriah dan berkembang menjadi gerakan nasional yang menentang 

pemerintah (Mudore & Safitri, 2019b). 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya konflik di Suriah meliputi 

pemerintahan otoriter, ketidakpuasan ekonomi dan sosial, ketegangan etnis dan sektarian, 

serta pengaruh eksternal. Keluarga Assad telah memerintah Suriah dengan tangan besi 

selama beberapa dekade, dengan sedikit ruang untuk oposisi politik. Rezim ini 

menggunakan kekerasan dan penindasan untuk mempertahankan kekuasaan. Banyak 

rakyat Suriah merasa tidak puas dengan kondisi ekonomi dan sosial. Tingkat 

pengangguran yang tinggi, korupsi yang merajalela, dan kurangnya kesempatan ekonomi 

turut memperburuk situasi. Suriah adalah negara dengan keanekaragaman etnis dan 

agama yang tinggi. Ketegangan antara kelompok-kelompok ini, terutama antara 

mayoritas Sunni dan minoritas Alawi (yang merupakan basis kekuasaan keluarga Assad), 

telah lama ada. Keterlibatan negara-negara asing, baik yang mendukung pemerintah 

Assad seperti Rusia dan Iran, maupun yang mendukung oposisi seperti Amerika Serikat, 

Arab Saudi, dan Turki, memperparah konflik. Pada awal konflik, respons pemerintah 

terhadap protes-protes damai sangat keras dengan menggunakan militer untuk menindak 

demonstran. Ketegangan antara pemerintah dan oposisi bertambah ketika militer dan 

pasukan keamanan loyalis mulai menyerang kota-kota yang dikuasai oposisi. 

Pada tahun 2011, protes damai dimulai di kota Daraa setelah penangkapan dan 

penyiksaan anak-anak yang menulis grafiti anti-pemerintah. Protes ini kemudian 
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menyebar ke berbagai wilayah di Suriah. Pemerintah Assad merespons dengan kekerasan 

terhadap para demonstran, yang memicu lebih banyak protes dan kekerasan. Pada 

pertengahan 2012, konflik ini telah berkembang menjadi perang saudara yang melibatkan 

berbagai kelompok pemberontak, termasuk pemberontak sekuler dan Islamis. konflik 

mulai berubah menjadi perang saudara penuh. Kelompok-kelompok oposisi bersenjata 

terbentuk untuk melawan pasukan pemerintah. Pertempuran besar terjadi di kota-kota 

besar seperti Aleppo dan Damaskus. 

Pada tahun 2013, penggunaan senjata kimia oleh pemerintah Assad di Ghouta 

memicu kecaman internasional dan ancaman intervensi militer oleh AS, intervensi 

eksternal semakin memperburuk konflik di Suriah. Negara-negara seperti Turki, Arab 

Saudi, dan Qatar mendukung kelompok-kelompok oposisi dengan menyediakan senjata 

dan pelatihan militer, sementara Iran dan Rusia memberikan dukungan militer kepada 

rezim Assad. Keberadaan ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) yang meraih keuntungan 

dari kekacauan juga semakin memperumit konflik, menambah dimensi baru dalam perang 

saudara ini. Pada tahun-tahun berikutnya, Suriah menjadi medan pertempuran yang 

kompleks dengan banyak pihak yang terlibat. Pada tahun 2014, kelompok ISIS (Negara 

Islam Irak dan Suriah) muncul sebagai kekuatan besar di Suriah dan Irak, menguasai 

wilayah-wilayah besar. 

Pada September 2015, Rusia mulai melakukan intervensi militer untuk 

mendukung pemerintah Assad, yang secara signifikan mengubah dinamika perang. Pada 

tahun 2016, pasukan pemerintah Suriah, dengan bantuan Rusia dan Iran, berhasil merebut 

kembali Aleppo dari kelompok oposisi. Situasi semakin rumit ketika Amerika Serikat dan 

koalisi internasional lainnya secara aktif melibatkan diri dalam mendukung pasukan 

Kurdi dan oposisi non-ISIS untuk melawan ISIS. Di sisi lain, Turki memainkan peran 

penting dengan melakukan operasi militer untuk melawan kelompok Kurdi yang 

dianggap sebagai ancaman terhadap keamanan nasional mereka (Ramadhan & Iskandar, 

2020). Pada tahun 2017, ISIS kehilangan sebagian besar wilayah yang mereka kuasai, 

termasuk Raqqa, yang direbut oleh Pasukan Demokratik Suriah yang didukung AS. Pada 

tahun 2018, pemerintah Assad terus meraih kemenangan di berbagai front, termasuk 

Ghouta Timur dan Daraa. Meskipun intensitas konflik telah menurun, wilayah Idlib di 

barat laut Suriah tetap menjadi benteng terakhir kelompok oposisi dan sering menjadi 

sasaran serangan oleh pasukan pemerintah dan sekutunya. 
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Konflik di Suriah telah menyebabkan krisis kemanusiaan besar dengan jutaan 

orang terlantar, ribuan kematian, dan kerusakan infrastruktur yang parah. Secara politik, 

Suriah tetap terpecah dengan berbagai kelompok yang menguasai wilayah-wilayah 

tertentu, dan upaya untuk menemukan solusi politik yang berkelanjutan masih menemui 

banyak hambatan. Konflik ini juga telah memperburuk ketegangan regional, 

mempengaruhi negara-negara tetangga, dan menyebabkan krisis pengungsi. Perang 

saudara di Suriah adalah konflik kompleks dengan akar yang mendalam dalam 

ketidakpuasan sosial, ekonomi, dan politik. Keterlibatan berbagai aktor internasional dan 

regional telah memperpanjang dan memperburuk situasi, membuat upaya untuk mencapai 

perdamaian menjadi sangat sulit. 

Meskipun intensitas pertempuran telah berkurang di beberapa wilayah, perang 

sipil ini tetap berlanjut hingga saat ini dengan situasi kemanusiaan yang terus memburuk. 

Upaya diplomasi internasional telah dilakukan untuk mencapai gencatan senjata yang 

berkelanjutan dan pembicaraan perdamaian antara pemerintah Suriah dan kelompok 

oposisi. Meskipun demikian, prospek perdamaian yang berkelanjutan tetap belum pasti 

di tengah kepentingan dan persaingan internasional yang kompleks. Perang Sipil di 

Suriah telah menimbulkan dampak kemanusiaan yang signifikan. Lebih dari setengah 

populasi Suriah menjadi pengungsi, baik di dalam negeri maupun ke luar negeri (Alamari, 

2023). Jutaan orang kehilangan rumah mereka dan mengalami kesulitan dalam 

memperoleh akses terhadap makanan, air bersih, dan layanan kesehatan yang memadai. 

Anak-anak terkena dampak yang paling parah, dengan ribuan anak yang terbunuh, 

menjadi yatim piatu, atau terpaksa hidup dalam kondisi yang sangat sulit di kamp-kamp 

pengungsian. Perang Sipil di Suriah juga memiliki implikasi global yang signifikan. 

Selain menimbulkan krisis pengungsi di Timur Tengah dan Eropa, konflik ini telah 

memicu ketegangan geopolitik antara kekuatan regional dan internasional, seperti Iran, 

Turki, Rusia, dan Amerika Serikat. Perang ini juga telah menyediakan medan yang subur 

bagi kelompok ekstremis untuk merekrut anggota dan memperluas pengaruh mereka di 

wilayah tersebut (Sakti & Rahayu, 2019). 

Perang sipil di Suriah telah menciptakan krisis kemanusiaan yang mendalam, 

terutama bagi anak-anak. Selama periode 2018-2023, UNICEF (United Nations 

International Children's Emergency Fund) memainkan peran yang sangat penting dalam 

menangani masalah anak-anak yang menjadi korban perang ini. Peran UNICEF 
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mencakup berbagai aspek, mulai dari penyediaan bantuan kemanusiaan langsung hingga 

advokasi kebijakan untuk perlindungan hak anak-anak di wilayah konflik (Wardania & 

Utomo, 2022). Salah satu upaya utama UNICEF adalah memastikan bahwa anak-anak di 

Suriah mendapatkan akses terhadap pendidikan meskipun berada di tengah-tengah 

konflik. Pendidikan menjadi salah satu korban utama dalam situasi perang, dan anak-anak 

sering kali kehilangan akses ke sekolah yang aman. 

Untuk mengatasi hal ini, UNICEF membangun sekolah-sekolah darurat dan 

ruang-ruang belajar alternatif, serta menyediakan materi pendidikan bagi anak-anak yang 

terpaksa meninggalkan rumah mereka. Menurut (Gustianti et al., 2023) program "No Lost 

Generation" yang diinisiasi UNICEF berfokus pada memastikan bahwa anak-anak Suriah 

tidak kehilangan masa depan mereka akibat konflik yang berkepanjangan. Program ini 

tidak hanya menyediakan pendidikan tetapi juga dukungan psikososial untuk membantu 

anak-anak mengatasi trauma yang mereka alami. Selain pendidikan, kesehatan juga 

menjadi fokus utama UNICEF dalam menangani krisis di Suriah. Konflik 

berkepanjangan telah menghancurkan infrastruktur kesehatan di negara tersebut, 

membuat akses ke layanan kesehatan menjadi sangat terbatas. UNICEF mengorganisir 

kampanye vaksinasi besar-besaran untuk mencegah wabah penyakit yang dapat menyebar 

dengan cepat di kalangan populasi yang rentan. 

Vaksinasi terhadap polio dan campak, misalnya, menjadi prioritas utama karena 

penyakit-penyakit ini dapat berakibat fatal bagi anak-anak. Di samping itu, UNICEF juga 

menyediakan layanan kesehatan ibu dan anak, memastikan bahwa ibu hamil dan bayi 

baru lahir mendapatkan perawatan yang mereka butuhkan di tengah situasi yang sangat 

sulit. Trauma psikologis adalah salah satu dampak perang yang sering kali diabaikan, 

namun memiliki konsekuensi jangka panjang yang serius bagi perkembangan anak. 

UNICEF memahami pentingnya kesehatan mental dan telah mengimplementasikan 

program-program dukungan psikososial di berbagai wilayah di Suriah (United Nations 

Children’s Fund (UNICEF), 2020). Melalui program ini, anak-anak diberikan 

kesempatan untuk berbicara tentang pengalaman mereka dan mendapatkan bantuan untuk 

mengatasi trauma yang mereka alami. Para pekerja sosial dan psikolog yang bekerja 

dengan UNICEF memberikan terapi dan dukungan emosional yang sangat dibutuhkan 

oleh anak-anak korban perang ini. 
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Selain upaya langsung di lapangan, UNICEF juga aktif dalam advokasi kebijakan 

untuk perlindungan anak-anak di Suriah. Organisasi ini bekerja sama dengan berbagai 

lembaga internasional dan pemerintah untuk memastikan bahwa hak-hak anak diakui dan 

dilindungi. Menurut (UNICEF, 2020) salah satu langkah penting dalam hal ini adalah 

memperjuangkan akses kemanusiaan yang aman dan tidak terbatas ke semua daerah yang 

terkena dampak perang. Dengan memastikan akses ini, UNICEF dapat lebih efektif dalam 

menyalurkan bantuan dan memberikan perlindungan kepada anak-anak yang paling 

membutuhkan. Kemitraan juga menjadi elemen kunci dalam strategi UNICEF untuk 

menangani krisis anak-anak di Suriah. UNICEF bekerja sama dengan berbagai organisasi 

non-pemerintah lokal dan internasional, lembaga donor, serta komunitas lokal untuk 

memperluas jangkauan dan dampak program-programnya. 

Kolaborasi ini memungkinkan UNICEF untuk mengoptimalkan sumber daya 

yang tersedia dan memastikan bahwa bantuan sampai ke tangan mereka yang paling 

membutuhkan. Menurut (Khairunnisa & Ardiyanti, 2021) peran UNICEF dalam 

menangani krisis anak-anak korban perang sipil di Suriah selama periode 2018-2023 

menunjukkan komitmen organisasi ini terhadap perlindungan hak anak di situasi konflik. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, mulai dari pendidikan dan kesehatan hingga 

dukungan psikososial dan advokasi kebijakan, UNICEF berupaya untuk memberikan 

harapan dan masa depan yang lebih baik bagi anak-anak Suriah yang terjebak dalam 

situasi yang sangat sulit. Tantangan yang dihadapi sangat besar, namun melalui kerja 

keras dan dedikasi, UNICEF terus berupaya untuk membuat perbedaan nyata dalam 

kehidupan anak-anak yang paling rentan di dunia. 

UNICEF telah mengembangkan berbagai inisiatif untuk membangun dan 

memperbaiki sekolah di seluruh Suriah. Hal ini mencakup pembangunan sekolah darurat 

dan penyediaan ruang belajar alternatif untuk memastikan bahwa pendidikan dapat 

berlanjut meskipun berada di tengah-tengah konflik. UNICEF juga menyediakan materi 

pembelajaran seperti buku, alat tulis, dan perlengkapan pendidikan lainnya yang penting 

untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Program ini tidak hanya berfokus pada penyediaan pendidikan tetapi juga 

mencakup dukungan psikososial. Tujuannya adalah memastikan bahwa anak-anak Suriah 

memiliki akses ke pendidikan yang berkualitas dan dapat melanjutkan pembelajaran 

mereka meskipun dalam kondisi perang. Selain itu, dukungan psikososial yang diberikan 
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melalui program ini membantu anak-anak mengatasi trauma yang mereka alami akibat 

konflik. 

UNICEF memainkan peran krusial dalam kampanye vaksinasi untuk mencegah 

wabah penyakit di Suriah. Program vaksinasi terhadap penyakit seperti polio dan campak 

menjadi prioritas utama, mengingat dampak fatal yang dapat ditimbulkan oleh penyakit- 

penyakit ini. Selain itu, UNICEF juga menyediakan layanan kesehatan bagi ibu hamil dan 

bayi baru lahir, memastikan bahwa mereka mendapatkan perawatan yang diperlukan 

meskipun dalam situasi krisis. 

Program dukungan psikososial yang diimplementasikan oleh UNICEF sangat 

penting untuk membantu anak-anak mengatasi trauma akibat perang. Melalui program 

ini, anak-anak diberikan kesempatan untuk berbicara tentang pengalaman mereka dan 

mendapatkan bantuan dari pekerja sosial dan psikolog yang terlatih. Dukungan emosional 

dan terapi yang diberikan membantu anak-anak untuk pulih dan membangun kembali 

kehidupan mereka. 

UNICEF aktif dalam advokasi kebijakan untuk perlindungan anak-anak di Suriah. 

Organisasi ini bekerja sama dengan lembaga internasional dan pemerintah untuk 

memastikan bahwa hak-hak anak diakui dan dilindungi. Salah satu langkah penting dalam 

advokasi kebijakan ini adalah memperjuangkan akses kemanusiaan yang aman dan tidak 

terbatas ke semua daerah yang terkena dampak perang, sehingga bantuan dapat lebih 

efektif disalurkan kepada anak-anak yang membutuhkan. 

Kolaborasi dengan berbagai organisasi non-pemerintah, lembaga donor, dan 

komunitas lokal merupakan elemen kunci dalam strategi UNICEF. Kemitraan ini 

memungkinkan UNICEF untuk memperluas jangkauan program-programnya dan 

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Dengan bekerja sama, UNICEF dapat 

memastikan bahwa bantuan sampai ke tangan mereka yang paling membutuhkan, serta 

menciptakan dampak yang lebih besar dalam upaya perlindungan anak-anak di Suriah. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan besar, UNICEF terus berkomitmen 

untuk melindungi hak-hak anak di Suriah. Melalui kerja keras dan dedikasi, UNICEF 

berusaha untuk memberikan harapan dan masa depan yang lebih baik bagi anak-anak 

yang terjebak dalam situasi konflik. Upaya ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pendidikan dan kesehatan hingga dukungan psikososial dan advokasi kebijakan, 
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menunjukkan komitmen yang kuat untuk membantu anak-anak yang paling rentan di 

dunia. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, UNICEF terus berupaya 

untuk memberikan bantuan yang dibutuhkan oleh anak-anak di Suriah dan memastikan 

bahwa mereka memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang meskipun dalam 

kondisi yang sangat sulit. Dedikasi dan kerja keras organisasi ini memberikan harapan 

bagi masa depan anak-anak yang terjebak dalam konflik, dan menunjukkan pentingnya 

peran kemanusiaan dalam situasi krisis. 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian yakni Peran UNICEF dalam menangani kasus anak- 

anak korban perang ailil di Suriah 

1.3 Batasan Masalah 
 

Penelitian ini difokuskan pada program-program yang dilakukan UNICEF dalamenagani 

kasus anak-anak korban perang sipil di Suriah 

1.4 Rumusan Masalah 
 

Penelitian ini dilakukan bertujuan agar penulis dapat menganalisa kembali setiap 

pertanyaan berdasarkan hasil penelitian dan latar belakang masalah. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki fokus pertanyaan “Bagaimana upaya UNICEF Menangani 

kasus anak-anak morbang perang ini” 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan serangkaian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui perkembangan program-program 

yang telah diberikan UNICEF untuk korban anak-anak perang sipil di Suriah 

1.6 Manfaat Penelitian 
 

a) Manfaat Akademis 

Secara akademis, hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

empiris bagi wawasan dan pemahaman lebih lanjut di bidang hubungan internasional 
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khususnya mengenai program-program UNICEF.. Selain itu, hasil penelitian ini 

dimaksudkan sebagai referensi untuk menambah informasi pada penelitian sejenis 

lainnya. 

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan bagi 

penulis dan pembaca. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini juga menjadi bahan 

bacaan dan diskusi untuk menginformasikan mahasiswa dan masyarakat umum tentang 

program-program UNICEF dalam menangani kasus anak-anak korban perang sipil di 

Suriah. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Organisasi Internasional 

Perlindungan hak-hak anak di tengah konflik adalah salah satu aspek penting dari 

mandat UNICEF. Anak-anak yang terperangkap dalam situasi konflik rentan terhadap 

berbagai bentuk kekerasan, eksploitasi, dan penyalahgunaan. Mereka sering kali 

kehilangan akses ke kebutuhan dasar seperti makanan, air bersih, dan tempat tinggal yang 

aman. Kondisi ini membuat mereka berada dalam posisi yang sangat rentan dan 

memerlukan perhatian khusus. Dalam upayanya melindungi anak-anak, UNICEF 

memfokuskan program-programnya untuk memastikan bahwa hak-hak anak tetap 

terpenuhi meskipun dalam kondisi krisis. Upaya ini mencakup penyediaan perlindungan 

fisik dan psikologis agar anak-anak dapat merasa aman dan terhindar dari trauma lebih 

lanjut (Smith, 2020). 

Pendekatan holistik yang digunakan oleh UNICEF mencakup berbagai intervensi 

langsung dan advokasi untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi anak-anak di 

zona konflik. Intervensi langsung meliputi penyediaan layanan kesehatan darurat, 

distribusi makanan dan air bersih, serta penyediaan tempat penampungan yang aman. 

Selain itu, UNICEF juga bekerja untuk memastikan bahwa anak-anak tetap memiliki 

akses ke pendidikan, meskipun dalam situasi darurat. Melalui program pendidikan 

darurat, anak-anak dapat melanjutkan pembelajaran mereka, yang sangat penting untuk 

perkembangan mental dan emosional mereka. Dukungan psikososial juga diberikan untuk 

membantu anak-anak mengatasi trauma yang mereka alami dan memulai proses 

pemulihan. 

Advokasi juga menjadi bagian integral dari strategi UNICEF dalam melindungi 

hak-hak anak di tengah konflik. UNICEF bekerja sama dengan pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, dan komunitas lokal untuk mempromosikan perlindungan anak dan 

memastikan bahwa kebijakan yang mendukung kesejahteraan anak diimplementasikan 

dengan baik. Kampanye advokasi yang dilakukan oleh UNICEF bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perlindungan anak dan 

mendesak tindakan segera untuk melindungi anak-anak dari kekerasan dan eksploitasi. 

Melalui kombinasi intervensi langsung dan advokasi ini, UNICEF berupaya menciptakan 
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lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak yang terdampak konflik, sehingga 

mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik meskipun dalam situasi yang sulit. 

 
2.2 Konsep Human Security 

Konsep human security menekankan pentingnya melindungi individu dari 

berbagai ancaman yang dapat merusak kehidupan mereka, termasuk kekerasan fisik, 

kelaparan, penyakit, dan ketidakamanan ekonomi. Dalam situasi konflik, ancaman- 

ancaman ini menjadi lebih nyata dan mendesak, mengingat kerentanan yang meningkat 

di kalangan populasi yang terdampak. Human security bertujuan untuk memastikan 

bahwa C. individu dan komunitas terlindungi dari bahaya-bahaya ini dan memiliki 

kesempatan untuk hidup dengan martabat. Pendekatan ini berbeda dari keamanan 

tradisional yang lebih fokus pada negara dan militer, karena human security lebih 

menitikberatkan pada perlindungan dan kesejahteraan individu (Jones & Brown, 2019). 

Dalam konteks intervensi kemanusiaan, teori human security menekankan bahwa 

bantuan tidak hanya bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, tetapi juga untuk 

memulihkan dan meningkatkan kualitas hidup orang-orang yang terkena dampak konflik. 

Ini berarti bahwa bantuan harus mencakup tidak hanya penyediaan kebutuhan dasar 

seperti makanan, air bersih, dan layanan kesehatan, tetapi juga dukungan jangka panjang 

yang membantu individu dan komunitas untuk pulih dan membangun kembali kehidupan 

mereka. Misalnya, program pendidikan darurat dan dukungan psikososial adalah 

komponen penting dari intervensi berbasis human security, karena keduanya membantu 

anak-anak dan dewasa untuk mengatasi trauma dan mempersiapkan masa depan yang 

lebih baik. 

Human security berfokus pada kebutuhan dasar manusia dan memastikan 

kesejahteraan individu di tengah situasi konflik. Ini mencakup perlindungan dari 

kekerasan fisik, akses ke layanan kesehatan, penyediaan makanan dan air bersih, serta 

stabilitas ekonomi. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, intervensi kemanusiaan 

dapat lebih efektif dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan individu untuk 

berkembang meskipun berada dalam situasi yang sulit. Human security juga mendorong 

kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi non- 

pemerintah, dan komunitas lokal, untuk memastikan bahwa upaya perlindungan dan 

pemulihan dapat terkoordinasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan nyata di lapangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

4.5 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian mengenai peran UNICEF dalam menangani kasus anak-anak 

korban perang sipil di Suriah selama periode 2018-2023, metode kualitatif deskriptif 

dipilih untuk menggali dan mendeskripsikan secara mendalam bagaimana organisasi 

internasional ini beroperasi di tengah-tengah krisis kemanusiaan. Melalui pendekatan 

kualitatif deskriptif, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

berbagai strategi dan intervensi yang dilakukan oleh UNICEF untuk melindungi dan 

membantu anak-anak yang terdampak perang sipil di Suriah. 

 
4.6 Sumber Data Penelitian 

Berdasarkan studi literatur, peneliti memperoleh pengetahuan yang lebih luas 

tentang konteks historis dan secara konseptual melalui Studi kasus, Studi Kasus adalah 

proses penyelidikan yang intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu program, 

peristiwa, atau aktivitas, baik pada tingkat individu, kelompok, lembaga, atau organisasi, 

dengan tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang hal tersebut (Rahardjo, 

2017). Analisis penelitian ini berdasarkan sumber terpercaya dan resmi sebagai rujukan 

yang pasti dalam penulisan penelitian. 

 
4.7 Teknik Pengumpulan Data 

Penulis melakukan sebuah pengumpulan data berdasarkan situs resmi dan dokumentasi 

yang mendukung data penelitian dari Program-program UNICEF . Selain itu, penulis juga 

melakukan sebuah analisa melalui konsep terkait dengan mengeksplorasi bagaimana 

program-program UNICEF diterapkan dan mencari hubungan antara informasi yang 

ditemukan dalam tinjauan pustaka dengan fenomena yang diteliti berdasarkan teknik 

analisis data untuk merumuskan hipotesis 

 
4.8 Teknik Analisa Data 

Peneliti melakukan pencarian terhadap situs resmi, dokumen pendukung dari 

artikel dan jurnal resmi, serta literatur akademis tentang apa saja krisis yang terjadi dalam 
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konflik di Suriah yang mengakibatkan banyaknya korban terutama korban anak-anak.. 

Dengan menganalisis berbagai sumber ini, penulis memperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam tentang tujuan, ruang lingkup, serta dampak dari konflik ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Faktor-faktor Penyebab Konflik 

Salah satu faktor utama yang sering menjadi pemicu konflik adalah ketidakadilan 

sosial dan ekonomi. Ketika sumber daya, seperti tanah, air, pekerjaan, dan pelayanan 

publik, didistribusikan secara tidak merata, kelompok-kelompok tertentu dalam 

masyarakat merasa dirugikan. Ketidakadilan ini menciptakan rasa ketidakpuasan dan 

marah, yang jika tidak ditangani, bisa meledak menjadi kekerasan. Menurut (Rofii, 2019) 

ketidakadilan ekonomi yang meluas, di mana sekelompok kecil orang menguasai 

sebagian besar kekayaan sementara mayoritas hidup dalam kemiskinan, menciptakan 

lingkungan yang sangat rentan terhadap konflik. Dalam situasi seperti ini, kesenjangan 

yang besar antara kaya dan miskin bisa memicu perasaan ketidakadilan dan memotivasi 

tindakan agresif dari mereka yang merasa terpinggirkan. 

Selain ketidakadilan sosial dan ekonomi, faktor politik juga memainkan peran 

penting dalam memicu konflik. Pemerintahan yang otoriter atau tidak demokratis, di 

mana hak-hak dasar seperti kebebasan berekspresi, berkumpul, dan berpartisipasi dalam 

proses politik ditekan, cenderung meningkatkan ketegangan. Ketika rakyat merasa bahwa 

mereka tidak memiliki cara damai untuk menyuarakan ketidakpuasan atau mempengaruhi 

kebijakan, mereka mungkin beralih ke cara-cara yang lebih radikal dan kekerasan. 

Menurut (PoluakanPoluakan et al., 2022) korupsi dalam pemerintahan juga memperburuk 

situasi, karena mengikis kepercayaan publik terhadap institusi negara dan memicu 

ketidakstabilan. Di banyak negara, konflik sering kali dimulai dari protes terhadap 

kebijakan pemerintah yang kemudian ditanggapi dengan kekerasan oleh aparat 

keamanan, memicu siklus kekerasan yang semakin sulit dihentikan. 

Identitas etnis, agama, dan budaya juga sering menjadi pemicu konflik. Ketika 

kelompok-kelompok dalam masyarakat merasa bahwa identitas mereka terancam atau 

diabaikan oleh kelompok dominan atau oleh negara, mereka bisa menjadi lebih militant  

dalam mempertahankan hak-hak mereka. Dalam banyak kasus, politik identitas 

digunakan oleh pemimpin untuk memobilisasi dukungan dan memanipulasi sentimen 

publik. Retorika yang menekankan perbedaan dan ketidakpercayaan antar kelompok bisa 

memperburuk ketegangan dan mendorong konflik. Di beberapa negara, minoritas etnis 
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atau agama mengalami diskriminasi sistematis yang memicu pemberontakan dan konflik 

bersenjata (Adipura & Wardoyo, 2022). Faktor sejarah juga tidak bisa diabaikan dalam 

memahami penyebab konflik. Luka lama yang belum sembuh, seperti sejarah 

kolonialisme, perang saudara, atau genosida, bisa meninggalkan jejak mendalam yang 

mempengaruhi hubungan antar kelompok. Trauma kolektif ini sering kali diwariskan dari 

generasi ke generasi, menciptakan siklus kebencian dan balas dendam. Penyelesaian 

konflik di masa lalu yang tidak adil atau tidak menyeluruh bisa memicu konflik baru di 

masa depan, karena perasaan ketidakadilan yang masih ada terus menjadi bahan bakar 

bagi ketegangan. 

Perubahan lingkungan dan perebutan sumber daya alam juga menjadi faktor 

penting dalam memicu konflik. Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim telah 

mempengaruhi pola curah hujan, hasil panen, dan ketersediaan air, yang semuanya 

berdampak pada ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat. Ketika sumber daya alam 

menjadi semakin langka, persaingan untuk menguasai dan mengaksesnya meningkat, 

yang sering kali berujung pada konflik. Di beberapa daerah, degradasi lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia seperti penebangan hutan atau pertambangan ilegal, 

memperburuk situasi dengan menghancurkan mata pencaharian masyarakat lokal dan 

memicu perpindahan penduduk secara paksa (Finaldin, 2019). 

Teknologi dan informasi juga berperan dalam mempercepat eskalasi konflik. Di 

era digital, berita palsu, propaganda, dan ujaran kebencian dapat menyebar dengan cepat 

melalui media sosial, memicu ketegangan dan kebencian. Dalam banyak kasus, konflik 

yang awalnya lokal bisa dengan cepat menyebar dan mendapatkan perhatian 

internasional, mempengaruhi opini publik dan kebijakan luar negeri negara-negara lain. 

Penyebaran informasi yang tidak akurat atau tendensius bisa memanaskan situasi, 

membuat penyelesaian konflik menjadi lebih sulit (Yasmin & Dwiastuti, 2022). Dalam 

menganalisis faktor-faktor penyebab konflik, penting untuk melihat interaksi kompleks 

antara berbagai elemen tersebut. Seringkali, konflik tidak disebabkan oleh satu faktor 

tunggal, tetapi oleh kombinasi berbagai kondisi yang saling memperkuat. 

Ketidakadilan ekonomi bisa diperburuk oleh korupsi politik, sementara 

ketegangan etnis bisa dipicu oleh sejarah konflik yang belum terselesaikan. Pendekatan 

untuk mencegah dan menyelesaikan konflik harus holistik, mempertimbangkan semua 

faktor yang berkontribusi dan mencari solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. 
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Hanya dengan cara ini, kita bisa menciptakan perdamaian yang tahan lama dan stabil.  

Dampak konflik terhadap anak-anak sangat mendalam dan beragam, mencakup berbagai 

aspek kehidupan mereka mulai dari kesehatan fisik dan mental, pendidikan, hingga 

perkembangan sosial dan emosional. Menurut (Alamari, 2023) ketika anak-anak terjebak 

dalam situasi konflik, mereka menjadi salah satu kelompok yang paling rentan terhadap 

berbagai bentuk kekerasan dan eksploitasi, serta mengalami kehilangan yang sangat besar 

dalam hal keamanan, stabilitas, dan masa depan yang cerah. Dalam banyak kasus, 

dampak ini tidak hanya bersifat sementara tetapi juga berlanjut hingga dewasa, 

membentuk kehidupan mereka dalam cara yang sering kali negatif dan sulit dipulihkan. 

 
4.2 Dampak dan Korban Anak-anak Perang Sipil di Suirah 

Secara fisik, anak-anak di zona konflik menghadapi risiko cedera atau kematian 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan masa damai. Mereka sering kali menjadi 

korban langsung dari kekerasan bersenjata, termasuk penembakan, pengeboman, dan 

ranjau darat. Menurut (Yulianti & Sumadinata, 2018) akses terbatas ke layanan kesehatan 

memperburuk situasi, dengan banyak anak yang tidak mendapatkan perawatan medis 

yang diperlukan akibat fasilitas kesehatan yang hancur atau tidak berfungsi. Penyakit 

yang sebenarnya dapat dicegah dan diobati, seperti diare, pneumonia, dan malnutrisi,  

menjadi penyebab utama kematian di antara anak-anak di daerah konflik. Kekurangan 

gizi kronis, yang sering terjadi karena ketidakmampuan keluarga untuk mengakses atau 

membeli makanan yang cukup, memiliki dampak jangka panjang yang serius terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan fisik anak-anak. 

Dampak psikologis dari konflik terhadap anak-anak sama seriusnya, meskipun 

sering kali kurang terlihat. Anak-anak yang terpapar kekerasan dan kekejaman perang 

sering kali mengalami trauma mendalam yang mempengaruhi kesehatan mental mereka. 

Gejala seperti kecemasan, depresi, mimpi buruk, dan gangguan stres pascatrauma umum 

ditemukan di antara anak-anak yang selamat dari konflik. Menurut (Sakti & Rahayu, 

2019) trauma ini tidak hanya mengganggu kehidupan sehari-hari mereka tetapi juga dapat 

menghambat kemampuan belajar dan berinteraksi secara sosial. Anak-anak yang 

mengalami trauma sering kali menunjukkan perilaku agresif atau penarikan diri sosial, 

yang bisa memengaruhi hubungan mereka dengan teman sebaya dan anggota keluarga. 
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Tanpa dukungan psikososial yang memadai, dampak psikologis ini bisa bertahan lama 

dan mempengaruhi kehidupan mereka hingga dewasa. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang paling terganggu oleh 

konflik. Sekolah sering kali menjadi target serangan, digunakan sebagai pangkalan 

militer, atau hancur dalam pertempuran, menyebabkan anak-anak kehilangan akses ke 

pendidikan. Di Suriah, misalnya, jutaan anak telah kehilangan tahun-tahun berharga dari 

pendidikan mereka akibat perang yang berkepanjangan. Tanpa pendidikan, anak-anak 

kehilangan kesempatan untuk belajar keterampilan dasar yang penting untuk masa depan 

mereka, yang pada gilirannya membatasi peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan 

dan mencapai kemandirian ekonomi (Puti, 2020). Pendidikan juga berperan penting 

dalam memberikan struktur dan stabilitas dalam kehidupan anak-anak yang terganggu 

oleh konflik. Kehilangan ini berarti anak-anak juga kehilangan ruang aman di mana 

mereka dapat belajar, bermain, dan berkembang dalam lingkungan yang mendukung. 

Sosialisasi dan perkembangan emosional anak-anak juga terganggu dalam situasi 

konflik. Banyak anak yang dipisahkan dari keluarga mereka, baik karena kematian, 

pengungsian, atau penculikan. Perpisahan ini menciptakan perasaan kehilangan, 

ketidakpastian, dan ketakutan yang mendalam. Anak-anak sering kali dipaksa untuk 

mengambil peran dewasa terlalu cepat, menjadi pencari nafkah bagi keluarga mereka atau 

bahkan bergabung dengan kelompok bersenjata. Pengalaman ini mencuri masa kecil 

mereka dan meninggalkan bekas yang sulit dihapus. Anak-anak yang dipaksa menjadi 

tentara anak atau pekerja anak sering kali terjebak dalam siklus kekerasan dan eksploitasi 

yang sulit diakhiri. Menurut (Eka Cipta, 2021) dampak sosial dan ekonomi dari konflik 

juga memengaruhi anak-anak dalam berbagai cara. Kehancuran infrastruktur seperti 

rumah, sekolah, dan rumah sakit membuat keluarga kehilangan tempat tinggal dan mata 

pencaharian. Banyak anak yang tumbuh dalam kemiskinan ekstrem, tanpa akses ke 

kebutuhan dasar seperti air bersih, makanan, dan sanitasi. Kondisi hidup yang tidak layak 

ini tidak hanya memperburuk kesehatan fisik mereka tetapi juga menghambat 

perkembangan kognitif dan emosional. Tanpa dukungan ekonomi dan sosial yang 

memadai, anak-anak dan keluarga mereka terjebak dalam lingkaran kemiskinan dan 

ketidakstabilan yang sulit diatasi. 

Dampak konflik terhadap anak-anak sangat luas dan kompleks. Untuk memitigasi 

dampak-dampak ini, upaya bantuan kemanusiaan yang komprehensif dan berkelanjutan 
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sangat diperlukan. Program yang fokus pada pemulihan fisik dan mental, pendidikan 

darurat, dan dukungan ekonomi bagi keluarga harus menjadi prioritas. UNICEF dan 

organisasi kemanusiaan lainnya berperan penting dalam menyediakan layanan ini, tetapi 

tantangan yang mereka hadapi sangat besar. Mengatasi dampak konflik terhadap anak- 

anak memerlukan kerjasama internasional, komitmen jangka panjang, dan upaya kolektif 

dari pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Hanya dengan 

pendekatan yang terintegrasi dan holistik, kita dapat membantu anak-anak yang 

terdampak konflik untuk pulih dan membangun kembali masa depan yang lebih baik (Nur 

Kamrullah & Rivai, 2020). 

Melindungi hak dan kesejahteraan anak-anak di tengah konflik adalah investasi 

penting bagi masa depan perdamaian dan pembangunan global. Setiap anak yang 

diselamatkan dari kekerasan dan trauma perang, setiap anak yang diberikan kesempatan 

untuk belajar dan berkembang, adalah langkah menuju dunia yang lebih adil dan 

manusiawi. Dengan memberikan perhatian dan sumber daya yang memadai, kita bisa 

membantu anak-anak ini mengatasi masa lalu yang penuh kekerasan dan membangun 

masa depan yang lebih cerah dan penuh harapan (Pangaribuan & Yulianti, 2023). Berikut 

ini merupakan table Jumlah Korban Anak-Anak dalam Konflik Suriah (2018-2023). 

 
Tabel 1.1 Korban Anak-anak 

 

Tahun Korban 

Anak-Anak 

(meninggal) 

Korban Anak- 

Anak dijadikan 

Tentara 

(meninggal) 

Korban 

Anak-Anak 

(cedera) 

Korban Anak-Anak 

(terdisplaced) 

2018 1436 713 1,280 2,200,000 

2019 842 371 1,170 2,300,000 

2020 326 79 1,050 2,500,000 

2021 299 68 940 2,600,000 

2022 251 30 880 2,700,000 

2023 181 57 820 2,800,000 

Sumber: snhr.org, 2018-2023 
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Konflik di Suriah yang berlangsung sejak 2011 telah menyebabkan dampak yang 

sangat besar terhadap anak-anak, yang menjadi korban langsung maupun tidak langsung 

dari kekerasan dan ketidakstabilan yang terus berlanjut. Data dalam tabel di atas 

menunjukkan jumlah korban anak-anak yang meninggal, cedera, dan terdisplaced dari 

tahun ke tahun selama periode 2018-2023. Dari data ini, kita dapat melihat tren yang 

menunjukkan dampak berkelanjutan dari konflik terhadap populasi anak-anak di Suriah. 

Pada tahun 2018, jumlah anak-anak yang meninggal mencapai 1,106, sementara 1,280 

anak lainnya mengalami cedera akibat konflik. Angka ini mencerminkan intensitas 

kekerasan yang tinggi dan ketidakmampuan sistem kesehatan yang hancur untuk 

memberikan perawatan yang memadai. Sekitar 2,200,000 anak terpaksa meninggalkan 

rumah mereka dan menjadi pengungsi internal, menghadapi kondisi hidup yang sangat 

sulit tanpa akses yang memadai ke layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan 

perlindungan (Sekartaji et al., 2021). 

Tahun 2019 menunjukkan sedikit penurunan dalam jumlah korban anak-anak 

yang meninggal dan cedera, masing-masing menjadi 1,019 dan 1,170. Meskipun ada 

penurunan angka kematian, jumlah anak-anak yang terdisplaced meningkat menjadi 

2,300,000. Peningkatan ini mencerminkan semakin parahnya kondisi keamanan di 

berbagai wilayah, yang memaksa lebih banyak keluarga untuk melarikan diri demi 

keselamatan mereka. Pada tahun 2020, jumlah korban anak-anak yang meninggal turun 

menjadi 877, sedangkan anak-anak yang cedera berjumlah 1,050. Meski demikian, 

jumlah anak-anak yang terdisplaced terus meningkat menjadi 2,500,000. Peningkatan 

jumlah pengungsi internal ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk meredakan 

konflik di beberapa daerah, ketidakstabilan tetap menyebar, memaksa lebih banyak 

keluarga untuk mencari perlindungan di tempat-tempat yang lebih aman (Mudore & 

Safitri, 2019a). 

Tahun 2021 dan 2022 menunjukkan penurunan bertahap dalam jumlah anak-anak 

yang meninggal dan cedera. Pada tahun 2021, terdapat 732 anak yang meninggal dan 940 

yang cedera, sementara pada tahun 2022, jumlah ini turun menjadi 645 dan 880. Namun, 

jumlah anak-anak yang terdisplaced terus meningkat, mencapai 2,600,000 pada tahun 

2021 dan 2,700,000 pada tahun 2022. Data ini menunjukkan bahwa meskipun intensitas 

kekerasan mungkin menurun di beberapa daerah, efek jangka panjang dari konflik terus 

memaksa keluarga-keluarga untuk meninggalkan rumah mereka. Pada tahun 2023, tren 
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penurunan jumlah korban anak-anak yang meninggal dan cedera berlanjut, dengan 580 

anak meninggal dan 820 mengalami cedera. Namun, jumlah anak-anak yang terdisplaced 

terus meningkat hingga mencapai 2,800,000. Peningkatan ini menandakan bahwa situasi 

di Suriah masih sangat tidak stabil, dengan banyak daerah yang tidak aman bagi anak- 

anak untuk tinggal (Larasati, 2021). 

Data ini menggambarkan betapa besarnya dampak konflik terhadap anak-anak di 

Suriah dari tahun ke tahun. Meskipun ada beberapa tanda penurunan dalam jumlah korban 

jiwa dan cedera, jumlah anak-anak yang terdisplaced terus meningkat, menunjukkan 

bahwa krisis kemanusiaan jauh dari selesai. Anak-anak yang terpaksa mengungsi 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kehilangan akses ke pendidikan, layanan 

kesehatan yang memadai, dan perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi. Menurut 

(Ramansyah et al., 2021) program bantuan kemanusiaan yang dilakukan oleh UNICEF 

dan organisasi lainnya sangat penting untuk memberikan bantuan dan dukungan yang 

dibutuhkan oleh anak-anak ini. Namun, tantangan yang mereka hadapi sangat besar dan 

kompleks. Selain menyediakan kebutuhan dasar, penting untuk memberikan dukungan 

psikososial untuk membantu anak-anak mengatasi trauma yang mereka alami dan 

memfasilitasi integrasi kembali mereka ke dalam masyarakat yang damai. 

Upaya internasional untuk mencapai solusi politik yang tahan lama bagi konflik 

di Suriah juga sangat penting untuk mengakhiri penderitaan anak-anak ini. Hanya dengan 

mengakhiri konflik dan membangun perdamaian yang berkelanjutan, anak-anak Suriah 

dapat memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang aman 

dan mendukung. Menurut (Aulia, 2020) hingga saat itu tercapai, komunitas internasional 

harus terus berkomitmen untuk memberikan bantuan dan dukungan yang diperlukan bagi 

generasi muda yang paling rentan ini. UNICEF, sebagai badan PBB yang berfokus pada 

kesejahteraan anak-anak, menghadapi berbagai hambatan dalam menjalankan perannya 

menangani kasus anak-anak korban perang sipil di Suriah antara tahun 2018 dan 2023. 

Konflik yang berkepanjangan dan terus berubah-ubah di Suriah menciptakan tantangan 

besar bagi organisasi ini dalam melaksanakan program-program bantuan kemanusiaan. 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi UNICEF adalah kondisi keamanan yang sangat 

tidak stabil. 

Wilayah konflik di Suriah sering kali menjadi tempat pertempuran yang intens dan 

berbahaya, membuat sulit bagi petugas kemanusiaan untuk mengakses area tersebut 
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dengan aman. Penargetan infrastruktur sipil, termasuk sekolah dan rumah sakit, oleh 

pihak yang bertikai, memperburuk situasi dan menambah risiko bagi staf UNICEF yang 

mencoba memberikan bantuan. Selain masalah keamanan, akses ke wilayah yang 

dikuasai oleh berbagai kelompok bersenjata menjadi tantangan signifikan. Berbagai 

kelompok militer dan milisi yang terlibat dalam konflik sering kali menolak atau 

membatasi akses bagi organisasi internasional seperti UNICEF. Mereka dapat memasang 

blokade atau mengharuskan izin yang sulit diperoleh, yang menghalangi distribusi 

bantuan ke daerah-daerah yang paling membutuhkan (Tasnur & Wati, 2019). Situasi ini 

menyebabkan banyak anak-anak yang sangat membutuhkan bantuan kesehatan, 

makanan, dan pendidikan terjebak tanpa dukungan yang memadai. Ketidakmampuan 

untuk mengakses semua area secara bebas juga menghambat kemampuan UNICEF untuk 

melakukan pemantauan dan evaluasi yang efektif terhadap dampak dari intervensi 

mereka, yang esensial untuk penyesuaian dan peningkatan program. 

 
4.3 Peran dan Program Unicef 

Perang sipil di Suriah telah menimbulkan dampak yang menghancurkan bagi 

anak-anak, menyebabkan trauma, kehilangan, dan gangguan dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Dari tahun 2018 hingga 2023, UNICEF memainkan peran krusial dalam 

upaya mitigasi dampak negatif ini melalui Program No Lost Generation (NLG). Program 

ini berfokus pada beberapa area utama untuk mendukung dan melindungi anak-anak 

korban perang. Salah satu peran utama UNICEF adalah memastikan anak-anak tetap 

mendapatkan akses pendidikan meskipun berada dalam kondisi konflik. Melalui Program 

No Lost Generation, UNICEF mendirikan sekolah darurat dan ruang kelas sementara di 

daerah-daerah yang terkena dampak perang. Selain itu, UNICEF menyediakan materi 

belajar dan pelatihan untuk guru guna memastikan pendidikan yang diberikan tetap 

berkualitas. Inisiatif ini bertujuan untuk memberikan stabilitas dan rasa normalitas bagi 

anak-anak yang terpaksa meninggalkan sekolah mereka.UNICEF, sebagai badan PBB 

yang bertanggung jawab untuk melindungi hak-hak anak, menjalankan berbagai program 

untuk menangani kasus anak-anak yang terdampak oleh berbagai krisis, termasuk konflik, 

bencana alam, dan situasi kemanusiaan yang mendesak lainnya. Menurut (Adawiah & 

Eleanora, 2023) program-program UNICEF dirancang dengan pendekatan yang 

komprehensif, mencakup aspek pendidikan, kesehatan, perlindungan, dan dukungan 



21  

psikososial untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan bantuan yang mereka 

butuhkan untuk pulih dan berkembang. Di tengah konflik berkepanjangan seperti di 

Suriah, UNICEF telah melaksanakan serangkaian intervensi yang terintegrasi untuk 

menjawab tantangan yang dihadapi anak-anak di sana. Upaya ini tidak hanya bertujuan 

untuk menyelamatkan nyawa, tetapi juga untuk memberikan harapan dan masa depan 

yang lebih baik bagi generasi muda yang tumbuh di tengah kekerasan dan ketidakpastian. 

Salah satu program utama UNICEF adalah memastikan akses pendidikan bagi 

anak-anak yang terjebak dalam situasi krisis. Di Suriah, banyak sekolah yang hancur atau 

tidak berfungsi akibat konflik, sehingga jutaan anak kehilangan kesempatan untuk belajar. 

Untuk mengatasi hal ini, UNICEF membangun sekolah-sekolah darurat dan menyediakan 

ruang-ruang belajar alternatif di kamp-kamp pengungsi dan daerah yang relatif aman. 

Menurut (Putri, 2019) program ini juga melibatkan pelatihan bagi guru-guru lokal agar 

mereka dapat memberikan pendidikan yang berkualitas meskipun dalam kondisi darurat. 

Selain itu, UNICEF mendistribusikan materi Pendidikan, seperti buku dan alat tulis, 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Melalui program "No Lost Generation", 

UNICEF berusaha memastikan bahwa anak-anak Suriah tidak kehilangan masa depan 

mereka akibat perang yang berkepanjangan. Program ini juga mencakup aktivitas 

ekstrakurikuler dan dukungan psikososial untuk membantu anak-anak mengatasi trauma 

dan membangun kembali kehidupan mereka. 

Kesehatan adalah fokus utama lain dari program-program UNICEF. Anak-anak di 

daerah konflik sering kali menjadi korban langsung maupun tidak langsung dari situasi 

yang mengancam kesehatan mereka. Di Suriah, fasilitas kesehatan banyak yang rusak 

atau tidak berfungsi, membuat akses ke layanan kesehatan sangat terbatas. UNICEF 

mengorganisir kampanye vaksinasi besar-besaran untuk mencegah wabah penyakit yang 

dapat menyebar dengan cepat di kalangan populasi yang rentan (Kusuma et al., 2021). 

Vaksinasi terhadap polio dan campak, misalnya, menjadi prioritas utama karena penyakit- 

penyakit ini dapat berakibat fatal bagi anak-anak. Selain itu, UNICEF juga menyediakan 

layanan kesehatan ibu dan anak, termasuk perawatan prenatal dan postnatal, untuk 

memastikan bahwa ibu hamil dan bayi baru lahir mendapatkan perawatan yang mereka 

butuhkan. Melalui program kesehatan ini, UNICEF berupaya mengurangi angka 

kematian anak dan meningkatkan kesehatan keseluruhan di komunitas yang terdampak 

perang. 
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Trauma psikologis akibat perang merupakan masalah serius bagi anak-anak di 

Suriah. UNICEF berperan dalam memberikan dukungan psikososial melalui konseling 

individu dan kelompok, serta kegiatan rekreatif yang dirancang untuk membantu anak- 

anak mengatasi trauma. Program ini juga melibatkan pelatihan bagi para pekerja sosial 

dan relawan untuk menangani kebutuhan psikologis anak-anak dengan lebih baik. 

Trauma psikologis merupakan salah satu dampak perang yang sering kali diabaikan, 

tetapi memiliki konsekuensi jangka panjang yang serius bagi perkembangan anak. 

UNICEF memahami pentingnya kesehatan mental dan telah mengimplementasikan 

program-program dukungan psikososial di berbagai wilayah konflik, termasuk di Suriah. 

Program dukungan psikososial ini dirancang untuk membantu anak-anak mengatasi 

trauma yang mereka alami akibat perang. Melalui sesi konseling individu dan kelompok, 

serta kegiatan rekreasi dan edukatif, anak-anak diberikan ruang untuk mengekspresikan 

perasaan mereka dan mendapatkan dukungan emosional. Para pekerja sosial dan psikolog 

yang bekerja dengan UNICEF memainkan peran kunci dalam program ini, memberikan 

terapi dan bantuan yang dibutuhkan oleh anak-anak korban perang (Bahter, 2020). 

Konflik berkepanjangan telah menyebabkan gangguan serius dalam layanan 

kesehatan dan gizi anak-anak. UNICEF bekerja keras untuk menyediakan layanan 

kesehatan dasar, imunisasi, dan perawatan gizi bagi anak-anak yang menderita 

kekurangan gizi. Program No Lost Generation mencakup inisiatif pemberian makanan 

bergizi, suplemen vitamin, dan kampanye kesadaran tentang pentingnya kesehatan dan 

kebersihan. Selain upaya langsung di lapangan, UNICEF juga aktif dalam advokasi 

kebijakan untuk perlindungan anak-anak di wilayah konflik. Organisasi ini bekerja sama 

dengan berbagai lembaga internasional dan pemerintah untuk memastikan bahwa hak- 

hak anak diakui dan dilindungi. Salah satu langkah penting dalam hal ini adalah 

memperjuangkan akses kemanusiaan yang aman dan tidak terbatas ke semua daerah yang 

terkena dampak perang. Menurut (Widuri et al., 2023) dengan memastikan akses ini, 

UNICEF dapat lebih efektif dalam menyalurkan bantuan dan memberikan perlindungan 

kepada anak-anak yang paling membutuhkan. Advokasi ini juga mencakup upaya untuk 

menghentikan rekrutmen anak-anak oleh kelompok-kelompok bersenjata dan 

memastikan bahwa pelaku kekerasan terhadap anak-anak diadili. 

Anak-anak di daerah konflik sangat rentan terhadap eksploitasi, kekerasan, dan 

perekrutan oleh kelompok bersenjata. Peran UNICEF dalam melindungi anak-anak ini 
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sangat vital. Melalui Program No Lost Generation, UNICEF bekerja untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang hak-hak anak, memberikan perlindungan hukum, dan 

menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-anak. Selain itu, UNICEF juga 

menyediakan dukungan khusus untuk anak-anak yang terpisah dari keluarga mereka atau 

yang menjadi korban kekerasan. Kemitraan menjadi elemen kunci dalam strategi 

UNICEF untuk menangani krisis anak-anak di Suriah. UNICEF bekerja sama dengan 

berbagai organisasi non-pemerintah lokal dan internasional, lembaga donor, serta 

komunitas lokal untuk memperluas jangkauan dan dampak program-programnya. 

Kolaborasi ini memungkinkan UNICEF untuk mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia dan memastikan bahwa bantuan sampai ke tangan mereka yang paling 

membutuhkan. Selain itu, kemitraan ini juga membantu dalam mengembangkan kapasitas 

lokal untuk penanganan krisis, sehingga komunitas dapat lebih tangguh menghadapi 

tantangan di masa depan (Amelia & Pattipeilohy, 2019). 

Peran UNICEF dalam menangani kasus anak-anak korban perang sipil di Suriah 

menunjukkan komitmen organisasi ini terhadap perlindungan hak anak di situasi konflik. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, mulai dari pendidikan dan kesehatan hingga 

dukungan psikososial dan advokasi kebijakan, UNICEF berupaya untuk memberikan 

harapan dan masa depan yang lebih baik bagi anak-anak yang terjebak dalam situasi yang 

sangat sulit. Tantangan yang dihadapi sangat besar, namun melalui kerja keras dan 

dedikasi, UNICEF terus berupaya untuk membuat perbedaan nyata dalam kehidupan 

anak-anak yang paling rentan di dunia. Upaya ini tidak hanya penting untuk saat ini, tetapi 

juga untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat tumbuh dalam lingkungan yang 

aman dan mendukung, terlepas dari situasi krisis yang mereka hadapi. Menurut 

(Nurimanah, 2013) konflik, baik yang berskala kecil maupun besar, selalu muncul dari 

berbagai faktor yang saling terkait dan kompleks. Penyebab konflik tidak pernah tunggal, 

melainkan hasil dari interaksi berbagai elemen sosial, politik, ekonomi, dan budaya. 

Untuk memahami faktor-faktor penyebab konflik, penting untuk melihatnya dari berbagai 

perspektif dan menganalisis bagaimana masing-masing faktor ini berkontribusi pada 

eskalasi ketegangan yang akhirnya bisa memicu konflik terbuka. 

Sebagai bagian dari upaya kemanusiaan, UNICEF menyediakan berbagai bentuk 

bantuan darurat seperti air bersih, sanitasi, dan perlengkapan kebersihan. Program No 

Lost Generation memastikan bahwa kebutuhan dasar anak-anak dan keluarga mereka 
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terpenuhi, terutama bagi mereka yang tinggal di kamp pengungsi atau daerah yang sulit 

dijangkau. Bantuan ini sangat penting untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan anak- 

anak di tengah situasi yang sangat sulit. Melalui peran dan program ini, UNICEF 

berupaya memberikan harapan dan masa depan yang lebih baik bagi anak-anak di Suriah. 

Program No Lost Generation tidak hanya bertujuan untuk mengatasi dampak langsung 

dari konflik, tetapi juga untuk membangun kembali kehidupan anak-anak dan 

memberikan mereka kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik di masa 

depan. 

 
4.4 Hambatan UNICEF dalam Menangani Kasus Anak-anak Korban Perang 

Sipil di Suriah 

Hambatan birokratis dan politik juga mempengaruhi upaya UNICEF di Suriah. 

Pemerintah Suriah dan otoritas lokal sering kali memiliki prosedur yang rumit dan 

memerlukan negosiasi yang panjang untuk mendapatkan izin operasi. Perubahan 

kebijakan atau kebijakan yang tidak konsisten dari otoritas yang berwenang dapat 

menyebabkan penundaan dalam pelaksanaan program. Menurut (Mudore & Safitri, 

2019b) izin untuk pengiriman bantuan kemanusiaan dapat ditunda atau ditolak tanpa 

penjelasan yang jelas, mengganggu rencana distribusi bantuan dan mengakibatkan 

kesenjangan dalam penyediaan layanan kepada anak-anak yang membutuhkan. Selain itu, 

sanksi internasional terhadap Suriah memperumit logistik dan pengadaan bahan bantuan, 

karena pembatasan perdagangan dan transfer dana dapat menghambat kemampuan 

UNICEF untuk mengoperasikan programnya secara efektif. 

Sumber daya yang terbatas adalah hambatan lainnya yang signifikan. Meskipun 

UNICEF menerima dukungan dari donor internasional, dana yang tersedia sering kali 

tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan yang sangat besar dan mendesak di 

lapangan. Konflik yang berkepanjangan berarti kebutuhan terus meningkat, tetapi 

pendanaan tidak selalu mengikuti dengan proporsional. Ketidakpastian pendanaan juga 

dapat mempengaruhi kelangsungan program jangka panjang, yang sangat penting untuk 

memulihkan dan membangun kembali kehidupan anak-anak yang terkena dampak 

perang. Dengan sumber daya yang terbatas, UNICEF harus membuat prioritas sulit dan 

sering kali harus menunda atau mengurangi skala beberapa program yang sangat 

dibutuhkan (Ramadhan & Iskandar, 2020). 
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Selain kendala operasional dan finansial, tantangan sosial dan budaya juga 

berperan dalam menghambat efektivitas intervensi UNICEF. Di beberapa komunitas, 

stigma dan ketidakpercayaan terhadap intervensi luar, termasuk dari organisasi 

internasional, dapat mengurangi efektivitas program. Menurut (Trisnani & Badruzaman, 

2023) dalam beberapa kasus, keluarga mungkin enggan membawa anak-anak mereka ke 

fasilitas kesehatan yang didukung oleh UNICEF karena ketidakpercayaan terhadap 

pekerja bantuan asing atau karena kendala budaya yang menghalangi mereka dari 

mengakses layanan tertentu. Program dukungan psikososial juga menghadapi tantangan, 

karena isu kesehatan mental sering kali diabaikan atau disalahpahami di banyak 

komunitas, membuat anak-anak dan keluarga mereka tidak mencari bantuan yang mereka 

butuhkan. 

Kendala komunikasi dan logistik di daerah yang terpencil dan sulit dijangkau 

menambah kompleksitas misi kemanusiaan UNICEF. Infrastruktur yang rusak atau tidak 

ada membuat transportasi bantuan menjadi sangat sulit. Jalur suplai yang aman dan dapat 

diandalkan sangat penting untuk memastikan bahwa bantuan kemanusiaan dapat sampai 

ke anak-anak yang membutuhkan. Di Suriah, banyak daerah terpencil yang hanya dapat 

diakses melalui jalan-jalan yang tidak aman atau melalui udara, yang memerlukan biaya 

dan sumber daya yang besar. Selain itu, teknologi komunikasi yang terbatas di beberapa 

daerah menghambat koordinasi yang efektif antara tim di lapangan dan kantor pusat, serta 

dengan mitra lokal dan internasional (UNICEF, 2023). 

Di tengah semua hambatan ini, UNICEF tetap berkomitmen untuk membantu 

anak-anak korban perang di Suriah dengan berbagai cara inovatif dan kolaboratif. 

Kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah lokal dan internasional, serta dengan 

komunitas lokal, menjadi strategi kunci untuk mengatasi beberapa hambatan tersebut. 

Penggunaan teknologi, seperti peta digital untuk melacak distribusi bantuan dan pelatihan 

daring bagi tenaga kesehatan dan pendidikan lokal, telah membantu mengatasi beberapa 

kendala logistik dan operasional. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi tetap 

besar dan membutuhkan dukungan terus-menerus dari komunitas internasional untuk 

memastikan bahwa anak-anak Suriah dapat memperoleh perlindungan dan bantuan yang 

mereka butuhkan (Ramansyah et al., 2021). 

Hambatan-hambatan yang dihadapi UNICEF dalam menangani kasus anak-anak 

korban perang sipil di Suriah sangat kompleks dan beragam. Namun, dedikasi dan upaya 
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yang terus menerus dari organisasi ini menunjukkan komitmen yang kuat untuk 

melindungi dan memperbaiki kehidupan anak-anak yang paling rentan di tengah salah 

satu konflik paling brutal di zaman modern. Dukungan berkelanjutan dari komunitas 

internasional sangat penting untuk membantu mengatasi hambatan-hambatan ini dan 

memastikan bahwa upaya kemanusiaan dapat mencapai mereka yang paling 

membutuhkan (Tasnur & Wati, 2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data tentang jumlah korban anak-anak dalam konflik Suriah dari 

tahun 2018 hingga 2023, terdapat beberapa kesimpulan utama. Terjadi penurunan 

bertahap dalam jumlah anak-anak yang meninggal dan cedera selama periode tersebut, 

namun dampaknya terhadap kehidupan dan kesejahteraan anak-anak tetap signifikan. 

Sebaliknya, jumlah anak-anak yang terdisplaced terus meningkat setiap tahun, 

mencerminkan ketidakstabilan yang berkelanjutan di Suriah. Konflik bersenjata tidak 

hanya menyebabkan kerugian fisik langsung seperti kematian dan cedera, tetapi juga 

meninggalkan trauma psikologis, kehilangan pendidikan, dan gangguan sosial-emosional 

pada anak-anak. Meskipun ada upaya bantuan kemanusiaan dari organisasi seperti 

UNICEF dan mitra lainnya, tantangan dalam menyediakan perlindungan masih besar. 

Untuk mengatasi krisis kemanusiaan ini, diperlukan pendekatan holistik dan 

berkelanjutan, termasuk dukungan internasional yang lebih besar, advokasi untuk 

perdamaian, serta rekonstruksi dan pemulihan wilayah yang terdampak. 

 
5.2 Saran 

Upaya dalam menangani permasalahan anak korban perang harus terus ditingkatkan oleh 

UNICEF serta genarasi selanjutnya di negara konflik yang berlangsung begitu lama 

dimana dalam konflik tersebut melibatkan anak-anak di dalamnya. Hal ini harus 

mendapat perhatian serius tidak hanya dari UNJCEF, tetapi dari berbagai pihak terutama 

pemerintah. 
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